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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ
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 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ..َ.ْي

ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan ..َ.وْ

wau 

Au a dan u  

 

Contoh: 

 kataba  كََتبَ -

 fa`ala  َفعََل -

 suila  سَُئِل -

 kaifa  كََيْف -

 haula َحَوْل -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ..َ.ا.َ..ى

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ..ِ.ى

 Dammah dan ..ُ.و

wau 

Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

 qāla  َقَال  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  َقيِْل -

 yaqūlu  يُقَوُْل -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata 

terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  ِرَؤْضَةُ الأطَْفَال  -

رَة - -al-madīnah al-munawwarah/al  ُالْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

madīnatul munawwarah 

 Talhah   ْطَلْحَة  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل -  nazzala  نََزَّ
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 al-birr  ُّالبِر -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُل  -  ar-rajulu  ُالرَّ

 al-qalamu ُالْقَلَم  -

 asy-syamsu ُالشَّمْس -

 al-jalālu ُالْجَلاَل  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَُأْخُذ -
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 syai’un ٌشَيئ -

 an-nau’u ُالنَّوْء -

 inna َّإِن  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْن  -  Wa innallāha lahuwa  َوَ إِنَّ اللهَ فهَوَُ خَيْرُ الرَّ

khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-Alhamdu lillāhi rabbi al  َالْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْن  -

`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 



 
 

xi 
 

حِيْم  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  ِالرَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اٌللهُ غَفوُْرٌ رَحِيْم -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا - -Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil  لِلهه

amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

الْيَأْس ااامَعاَاحَيَاةاَااوَلَااالْْيََاة ااامَعاَاايأَْساَاالَا  

“Tidak ada putus asa selama masih ada kehidupan dan tidak 

ada kehidupan bersama keputusasaan” 
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ABSTRAK 

Ahmad Ziya’ul Haq. 2026. Implementasi Metode Amtsilati 

terhadap Pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah Santri Pondok 

Pesantren Ulumul Qur’an Pemalang. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Muhammad Alghiffary. M.Hum. 

Mahārah al-Qirā’ah merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa Arab yang sangat penting dalam 

pendidikan pesantren karena menjadi sarana utama bagi santri 

untuk memahami kitab-kitab berbahasa Arab. Namun, dalam 

praktiknya masih ditemukan berbagai kendala, seperti 

kesulitan memahami istilah bahasa Arab, penggunaan makna 

berbahasa Jawa yang tidak dikuasai oleh seluruh santri, serta 

rendahnya kehadiran santri dalam proses pembelajaran. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, Pondok Pesantren Ulumul 

Qur’an Pemalang menerapkan metode Amtsilati sebagai 

metode pembelajaran nahwu dan sharaf yang dirancang secara 

sistematis guna mempermudah santri dalam membaca dan 

memahami kitab kuning. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis implementasi metode 

Amtsilati dalam pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah santri 

Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Pemalang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

subjek penelitian meliputi pengajar Amtsilati, pengurus 

pesantren, dan santri yang mengikuti pembelajaran Amtsilati. 

Data yang diperoleh dianalisis melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi metode Amtsilati dalam 

pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah dilaksanakan melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

yang terstruktur. Metode Amtsilati membantu santri 

memahami kaidah nahwu dan sharaf secara lebih praktis 

melalui penggunaan rumus-rumus yang sistematis dan mudah 
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dipahami. Penerapan metode ini memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan membaca dan memahami teks Arab 

tanpa harakat (kitab kuning), meningkatkan keaktifan santri 

dalam pembelajaran, serta mempermudah proses penguasaan 

materi. Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan, 

seperti perbedaan kemampuan dasar santri dan tingkat 

kehadiran yang belum konsisten. 

 

 

Kata Kunci: Metode Amtsilati, Mahārah al-Qirā’ah, 

Pembelajaran Bahasa Arab, Pondok Pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan pesantren terdapat peran strategis 

dalam mengembangkan kemampuan santri memahami 

khazanah keilmuan Islam klasik. Mahārah al-Qirā’ah 

merupakan kemampuan fundamental yang menjadi 

fokus utama dalam pendidikan pesantren guna menelaah 

serta mengerti berbagai teks yang ditulis 

dalam bahasa Arab. Kemampuan ini adalah pintu 

gerbang utama bagi santri untuk mengakses literatur 

keislaman dalam kitab-kitab kuning. Mahārah al-

Qirā’ah tidak hanya sebatas kemampuan membaca 

harakat, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam 

terhadap makna dan konteks teks (Fakhrurrozy, 2018). 

Penguasaan Mahārah al-Qirā’ah yang baik 

memungkinkan santri mengkaji berbagai disiplin ilmu 

keislaman secara mandiri. Metode pembelajaran yang 

tepat dan sistematis menjadi kunci keberhasilan dalam 

mengembangkan kemampuan ini.  

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah di banyak pesantren 

masih menemui banyak masalah serta hambatan yang 

tergolong serius (Fauzi, 2021). Sebagai contoh, di 

Pondok Pesantren Ulumul Qur’an masih ditemukan 

santri yang mengalami hambatan dalam mengerti istilah-

istilah yang digunakan pada materi bahasa Arab, 

khususnya yang menggunakan metode klasik. Kesulitan 

utama terletak pada penggunaan makna dalam bahasa 

Jawa, yang tidak semua santri kuasai. Selain itu, masih 

terdapat sejumlah santri yang sering tidak hadir selama 

kegiatan belajar mengajar, yang kemudian 
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mengakibatkan ketertinggalan dalam pemahaman materi 

yang disampaikan. 

Kitab Amtsilati yang dirumuskan oleh KH. 

Taufiqul Hakim dari Pondok Pesantren Darul Falah 

Bangsri Jepara merupakan salah satu inovasi dalam 

pembelajaran nahwu sharaf yang telah mendapat 

pengakuan luas di kalangan pesantren dan madrasah di 

Indonesia. Pendekatan   adalah teknik pembelajaran yang 

dipakai untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menafsirkan teks-teks kitab klasik. Materi di dalamnya 

disusun dengan pola yang runtut dan terencana, sehingga 

menghadirkan inovasi baru yang membantu santri dalam 

mempelajari kitab kuning secara lebih mudah (kitab 

klasik) (Hakim, 2004). Tidak seperti metode tradisional 

yang cenderung teoritis, metode Amtsilati dirancang agar 

siswa dapat langsung memahami struktur kalimat dalam 

kitab kuning dan menerapkannya dalam praktik 

membaca teks berbahasa Arab gundul (tanpa harakat). 

Keunggulan lain dari metode ini adalah penggunaan 

pendekatan visual dan pola-pola gramatikal yang 

memudahkan siswa dalam menganalisis struktur kalimat 

Arab (Achmad Rofiq, 2025). 

Pondok Pesantren Ulumul Qur’an merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang telah menerapkan Kitab 

Amtsilati dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab 

sejak tahun 2018, khususnya untuk meningkatkan 

kemampuan Mahārah al-Qirā’ah santri. Penerapan 

metode ini didukung oleh pengajar yang memiliki latar 

belakang keilmuan pesantren, salah satunya Ustadz 

Soprin Tobari, alumni Pondok Pesantren API Tegal 

Rejo, yang mengampu pembelajaran Amtsilati di 

pesantren tersebut (Tobari, 2024). Meskipun metode 

Amtsilati telah diterapkan secara berkelanjutan, hingga 
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saat ini belum banyak kajian ilmiah yang secara khusus 

mengkaji implementasi metode Amtsilati dalam 

pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah di Pondok Pesantren 

Ulumul Qur’an. Penelitian yang ada umumnya masih 

bersifat umum dan belum menguraikan secara mendalam 

mengenai praktik pembelajaran, peran pengajar, serta 

respons santri. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

empiris yang mampu memberikan gambaran 

komprehensif mengenai implementasi metode Amtsilati 

dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab 

di pesantren tersebut. 

Penelitian ini penting dilakukan karena penelitian 

tentang metode Amtsilati umumnya berfokus pada efektivitas 

pembelajaran. Sementara itu, kajian mengenai implementasi 

metode Amtsilati dalam pembelajaran Mahārah al-Qirā'ah di 

Pondok Pesantren Ulumul Qur'an Pemalang masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kekurangan tersebut. Penelitian ini akan mengkaji secara 

mendalam proses implementasi metode Amtsilati dalam 

pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah, mulai dari tahap 

perencanaan hingga evaluasi. Analisis akan difokuskan 

pada aspek-aspek pembelajaran yang meliputi strategi 

penyampaian materi respon santri terhadap metode 

pembelajaran, dan perubahan kemampuan Mahārah al-

Qirā’ah setelah implementasi.  

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan santri dalam menguasai kaidah Nahwu dan 
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Sharf, yang menjadi dasar penting dalam membaca 

dan memahami struktur kalimat Arab. 

2. Rendahnya kemampuan Mahārah al-Qirā’ah santri 

dalam memahami teks- teks Arab klasik secara 

komprehensif dan kontekstual. 

3. Belum adanya evaluasi mendalam terhadap 

efektivitas implementasi metode Amtsilati dalam 

pemblajaran Mahārah al-Qirā’ah santri. 

4. Keberagaman latar belakang pendidikan dan tingkat 

kemampuan bahasa Arab santri yang beragam di 

Pondok Pesantren Ulumul Qur'an. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai 

Implementasi Metode Amtsilati dalam Pembelajaran 

Mahārah al-Qirā’ah Santri Pondok Pesantren Ulumul 

Qur’an Pemalang. Fokus penelitian diarahkan pada 

aspek-aspek yang memengaruhi keberlangsungan 

pembelajaran, seperti tingkat pemahaman santri terhadap 

materi, minat dan motivasi belajar, metode dan media 

yang digunakan oleh pengajar, serta keterlibatan santri 

dalam proses pembelajaran. Kajian ini mencakup seluruh 

materi kitab Amsilati secara menyeluruh,. Subjek 

penelitian dibatasi pada mahasiswa yang baru 

mempelajari kitab Amtsilati tersebut, sehingga hasil 

penelitian lebih terfokus dan mendalam sesuai dengan 

konteks yang diteliti. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakan yang terlah dipaparkan 

dan pembatasan masalah yang dibuat untuk menjaga 

fokus penelitian, maka dirumuskan permasalah utama 

dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
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1. Bagaimana Implementasi Metode Amtsilati 

dalam Pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah Santri 

Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Pemalang? 

2. Apa saja Faktor pendukung dan hambatan dalam 

pelaksanaan Implementasi Metode Amtsilati 

dalam Pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah santri  

Pondok Pesantren Ulumul Qur'an Pemalang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui Implementasi Metode Amtsilati 

dalam Pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah Santri 

Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Pemalang. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan 

hambatan dalam pelaksanaan Implementasi 

Metode Amtsilati dalam pembelajaran Mahārah 

al-Qirā’ah santri  Pondok Pesantren Ulumul 

Qur'an Pemalang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini memberikan sejumlah 

manfaat, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

 Studi ini diharapkan dapat menawarkan nilai 

tambah bagi perluasan wawasan dan 

pengembangan strategi pengajaran bahasa Arab, 

khususnya dalam pembelajaran Mahārah al-

Qirā’ah melalui Kitab Amstilati. Hasil penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam bidang pendidikan bahasa Arab. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pengajar 

 Menyediakan arahan yang aplikatif 
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bagi para pengajar dalam menerapkan metode 

Amtsilati secara efektif untuk pembelajaran 

Mahārah al-Qirā’ah santri. 

b) Bagi Santri  

 Membantu santri dalam 

meningkatkan kemampuan Mahārah al-

Qirā’ah melalui metode pembelajaran yang 

lebih efektif dan menyenangkan. 

c) Bagi Lembaga Pesantren 

 Memberikan masukan dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang 

praktis melalui metode  Amtsilati untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Arab santri di Pondok Pesantren Ulumul 

Qur’an Pemalang. 

d) Bagi Peneliti lain 

 Menjadi media untuk memperluas 

pengetahuan, pengetahun, dan pengalaman 

dalam dunia pendidikan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk menjadikan skripsi menjadi sistematis, 

maka penulis membagi kedalam lima bab yaitu :  

 Bab 1 Pendahuluan, terdiri dari Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat penelitian. 

 Bab II Landasan Teori, terdiri dari Deskripsi 

Teoritik meliputi Pembelajaran Bahasa Arab, 

Metode Amsilati, Kajian Penelitian yang Relevan, 

dan Kerangka Berpikir. 

 Bab III Metode Penelitian terdiri dari Desain 

Penelitian, Fokus Penelitian, Data dan Sumber 

Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 
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Keabsahan Data, Teknik Analisis Data. 

 Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, 

terdiri dari Hasil observasi tentang Implementasi 

kitab Amsilati, peningkatan maharoh qiro’ah. 

 Bab V Penutup, terdiri dari Simpulan, 

Implikasi dan Saran. Daftar Pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi 

metode Amtsilati dalam pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah 

santri di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Pemalang, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode Amtsilati telah 

berjalan dengan cukup baik dan terstruktur. Proses 

pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan santri dalam memahami kaidah bahasa Arab dan 

membaca kitab kuning. Pembelajaran dilakukan secara 

bertahap melalui jilid-jilid Amtsilati, dimulai dari pengenalan 

kaidah dasar nahwu dan sharaf hingga praktik membaca teks 

Arab tanpa harakat. Metode ini tidak hanya menekankan pada 

teori, tetapi juga memperbanyak latihan membaca, hafalan 

nadzam, serta praktik langsung sehingga santri lebih mudah 

memahami struktur bahasa Arab. Dengan adanya 

pembelajaran yang sistematis tersebut, kemampuan Mahārah 

al-Qirā’ah santri mengalami peningkatan, terutama dalam 

membaca, memahami, dan menganalisis teks Arab secara 

mandiri. 

Pelaksanaan metode Amtsilati di Pondok Pesantren 

Ulumul Qur’an juga didukung oleh beberapa faktor 

pendukung yang membantu keberhasilan proses 

pembelajaran. Faktor tersebut antara lain adanya jadwal 

pembelajaran yang teratur, guru yang telah memiliki 

pengalaman dan pelatihan dalam pengajaran Amtsilati, 

penggunaan kitab yang tersusun secara sistematis, serta 

adanya pengulangan hafalan nadzam yang membantu santri 

mengingat kaidah bahasa Arab dengan lebih mudah. Selain 
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itu, lingkungan pesantren yang mendukung kegiatan belajar 

agama turut memberikan pengaruh positif terhadap semangat 

belajar santri dalam mempelajari kitab kuning dan 

meningkatkan kemampuan membaca bahasa Arab. 

Namun demikian, dalam implementasinya masih 

terdapat beberapa hambatan yang dihadapi selama proses 

pembelajaran. Perbedaan kemampuan dasar santri dalam 

memahami bahasa Arab menjadi salah satu kendala utama, 

karena tidak semua santri memiliki latar belakang pendidikan 

yang sama. Selain itu, masih terdapat santri yang kurang 

disiplin dalam mengikuti pembelajaran sehingga tertinggal 

materi yang telah disampaikan. Keterbatasan sarana 

pendukung seperti kualitas internet yang kurang baik serta 

rasa bosan pada sebagian santri akibat pengulangan materi 

juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, hambatan-hambatan tersebut masih 

dapat diatasi melalui bimbingan guru, pengulangan materi, 

serta pendekatan pembelajaran yang lebih komunikatif dan 

interaktif. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi 

metode Amtsilati dalam pembelajaran Mahārah al-Qirā’ah 

santri di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Pemalang, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode Amtsilati telah 

berjalan dengan cukup baik dan terstruktur. Proses 

pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan santri dalam memahami kaidah bahasa Arab dan 

membaca kitab kuning. Pembelajaran dilakukan secara 

bertahap melalui jilid-jilid Amtsilati, dimulai dari pengenalan 

kaidah dasar nahwu dan sharaf hingga praktik membaca teks 

Arab tanpa harakat. Metode ini tidak hanya menekankan pada 
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teori, tetapi juga memperbanyak latihan membaca, hafalan 

nadzam, serta praktik langsung sehingga santri lebih mudah 

memahami struktur bahasa Arab. Dengan adanya 

pembelajaran yang sistematis tersebut, kemampuan Mahārah 

al-Qirā’ah santri mengalami peningkatan, terutama dalam 

membaca, memahami, dan menganalisis teks Arab secara 

mandiri. 

Pelaksanaan metode Amtsilati di Pondok Pesantren 

Ulumul Qur’an juga didukung oleh beberapa faktor 

pendukung yang membantu keberhasilan proses 

pembelajaran. Faktor tersebut antara lain adanya jadwal 

pembelajaran yang teratur, guru yang telah memiliki 

pengalaman dan pelatihan dalam pengajaran Amtsilati, 

penggunaan kitab yang tersusun secara sistematis, serta 

adanya pengulangan hafalan nadzam yang membantu santri 

mengingat kaidah bahasa Arab dengan lebih mudah. Selain 

itu, lingkungan pesantren yang mendukung kegiatan belajar 

agama turut memberikan pengaruh positif terhadap semangat 

belajar santri dalam mempelajari kitab kuning dan 

meningkatkan kemampuan membaca bahasa Arab. 

Namun demikian, dalam implementasinya masih 

terdapat beberapa hambatan yang dihadapi selama proses 

pembelajaran. Perbedaan kemampuan dasar santri dalam 

memahami bahasa Arab menjadi salah satu kendala utama, 

karena tidak semua santri memiliki latar belakang pendidikan 

yang sama. Selain itu, masih terdapat santri yang kurang 

disiplin dalam mengikuti pembelajaran sehingga tertinggal 

materi yang telah disampaikan. Keterbatasan sarana 

pendukung seperti kualitas internet yang kurang baik serta 

rasa bosan pada sebagian santri akibat pengulangan materi 

juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, hambatan-hambatan tersebut masih 

dapat diatasi melalui bimbingan guru, pengulangan materi, 



103 
 

 
 

serta pendekatan pembelajaran yang lebih komunikatif dan 

interaktif. 
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